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ABSTRAK 

Kadek Dedi Putra Endrawan  

Analisis Perbaikan Nilai Pembumian Arrester Pada Tiang DS0768 Penyulang 

Merdeka  Pt. Pln (Persero) Ulp Denpasar 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbaikan nilai pembumian arrester pada tiang 

Penyulang Merdeka DS0768. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai 

tahanan pembumian sebelum dan sesudah dilakukan perbaikan pembumian, serta untuk 

mengevaluasi upaya-upaya yang dilakukan dalam memperbaiki nilai pembumian arrester 

pada tiang DS0768 Penyulang Merdeka. Gangguan sambaran petir yang sering terjadi pada 

jaringan distribusi 20 KV menjadi latar belakang dari penelitian ini, dimana sambaran petir 

langsung maupun tidak langsung dapat menyebabkan kerusakan pada peralatan listrik. 

Hasil pengukuran awal menunjukkan nilai tahanan pembumian yang tidak sesuai standar, 

yaitu lebih dari 5 Ω Hingga mencapai 35,2 Ω. Setelah dilakukan perbaikan, diharapkan 

nilai tahanan pembumian memenuhi standar yang ditetapkan oleh PT PLN, yaitu ≤1 Ω. 

Penelitian ini memberikan gambaran mengenai kondisi pembumian sebelum dan sesudah 

perbaikan, serta metode yang digunakan untuk mencapai nilai pembumian yang optimal, 

sehingga dapat meningkatkan keandalan dan kualitas penyaluran tenaga listrik di 

Penyulang Merdeka. 

Kata kunci: Penyulang Merdeka, Nilai Tahanan Pembumian, PT PLN 
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ABSTRACT 

Kadek Dedi Putra Endrawan  

ANALYSIS OF THE IMPROVEMENT OF THE ARRESTER GROUNDING VALUE 

ON THE DS0768 POLE OF THE INDEPENDENT FEEDER PT. PLN (Persero) ULP 

DENPASAR 

This study aims to analyze the improvement of the grounding value of the arrester on the 

Merdeka Feeder DS0768 pole. The main purpose of this study is to determine the value of 

grounding resistance before and after earthing repairs, as well as to evaluate the efforts 

made in improving the grounding value of arrester on the DS0768 Penyulang Merdeka 

pole. Lightning strike interference that often occurs in the 20 KV distribution network is 

the background of this study, where direct or indirect lightning strikes can cause damage 

to electrical equipment. The results of the initial measurement showed that the value of 

earth resistance was not in accordance with the standard, which was more than 5 Ω up to 

35.2 Ω. After repairs, it is hoped that the earthing resistance value meets the standards set 

by PT PLN, which is ≤1 Ω. This study provides an overview of the grounding conditions 

before and after the repair, as well as the methods used to achieve the optimal grounding 

value, so as to improve the reliability and quality of electric power distribution in 

Penyulang Merdeka.  

Keywords: Merdeka Feeder, Grounding Resistance Value, PT PLN 
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1. BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dimasa sekarang kebutuhan energi listrik semakin meningkat sejalan 

berkembangnya teknologi. Perkembangan yang pesat ini harus diikuti dengan perbaikan 

mutu energi listrik yang dihasilkan, yaitu harus memiliki kualitas dan keandalan yang 

tinggi. Penyaluran energi listrik khususnya jaringan distribusi sangat rentan mengalami 

gangguan dan salah satu faktor yang mempengaruhi keandalan sistem adalah masalah 

gangguan, baik yang terjadi pada peralatan maupun yang terjadi pada sistem, gangguan 

yang terbesar dalam sistem tenaga listrik terjadi di daerah penyaluran (transmisi dan 

distribusi), Karena hampir sebagian besar sistem terdiri dari penyaluran dan diantara 

sekian banyak gangguan yang terjadi, petir merupakan salah satu penyebabnya. 

Gangguan sambaran petir pada jaringan merupakan salah satu permasalahan 

yang sering terjadi pada jaringan distribusi 20 KV. Sambaran langsung umumnya terjadi 

menyambar kawat tanah, sambaran tersebut akan  mengakibatkan kenaikan tegangan 

disekitar kawat tanah, akan menginduksi kawat fasa / akan merambat gelombangnya 

kesegala arah. Hal ini yang akan menyebabkan  kerusakan pada peralatan listrik dan 

menghentikan proses penyaluran energi listrik  (pemadaman) [1]. Indikator utama 

kerusakan akibat sambaran petir biasanya dilihat dari kerusakan isolator. Umumnya saat 

ada sambaran petir, isolator beberapa mengalami pecah. Pada sambaran langsung ke 

kawat fasa akibat tidak adanya kawat tanah, maka penyebab utama kerusakan dan 

pemadaman adalah akibat sambaran petir, tingginya gangguan Petir ini dikarenakan 

letak Indonesia pada daerah Khatulistiwa dengan iklim tropis dan kelembaban yang 

tinggi, sehingga menyebabkan kerapatan sambaran petir diindonesia jauh lebih besar 

dibandingkan dengan Negara lainnya. Untuk mencegah atau menangani kerusakan 

komponen jaringan distribusi yang terjadi akibat sambaran petir sehingga kelangsungan 

penyaluran tenaga listrik dapat dipertahankan maka dibuatlah sistem proteksi salah 

satunya dengan memasang Lightning Arrester pada jaringan distribusi [1]. Lightning 

Arrester merupakan sebuah peralatan pengaman atau sistem proteksi listrik yang 

digunakan untuk mengalirkan listrik ke tanah / gruond ketika terjadi lonjakan tegangan 

yang umumnya disebabkan karena sambaran petir [1]. 
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Untuk mengurangi pengaruh buruk dari petir, yaitu sambaran petir langsung 

(direct stroke) dan sambaran petir tak langsung (indirect stroke). Sambaran petir 

langsung terjadi apabila petir menyambar langsung kawat fasa atau kawat pelindungnya 

Sedangkan sambaran petir tidak langsug terjadi apabila menyambar objek di dekat 

saluran. Tingginya gangguan yang diakibatkan oleh surja petir dari data di atas, ini 

menunjukkan masih belum optimalnya sistem pembumian yang ada saat ini dalam 

mereduse tegangan impuls yang diakibatkan oleh surja petir. Kondisi ini tentunya 

disebabkan karena nilai resistansi sistem pembumian yang kurang baik. Hasil 

pengukuran resistansi/nilai pembumian terhadap sistem pembumian yang ada saat ini 

menunjukkan hasil yang tidak sesuai standar. Dari beberapa uji sampling pengukuran 

nilai pembumian yang telah dilakukan dibeberapa wilayah Unit kerja PT PLN (Persero)  

Denpasar, masih terdapat nilai pembumian yang di atas 5 Ω dan bahkan ada yang sampai 

˃ 10 Ω. Nilai resistansi pembumian tersebut tentunya memerlukan upaya perbaikan, 

sehingga diperoleh nilai resistansi pembumian lightning arrester yang sesuai standar 

Buku PLN 1 Kriteria Disain Enjinering Konstruksi Jaringan Distribusi Tenaga Listrik 

yaitu ≤1 Ω [2]. Penyulang Merdeka merupakan salah satu penyulang yang berada di 

wilayah kerja PT PLN (Persero) Denpasar. Pada penyulang Merdeka ini terdapat nilai 

resistansi pembumian yang cukup tinggi yaitu 35,2 Ω, sehingga keamanan dalam 

memproteksi surja petir perlu ditingkatkan agar tidak terjadi kerusakan pada peralatan 

listrik yang menyebakan kerugian bagi pihak PT PLN ULP Denpasar maupun 

konsumen oleh sebab PT PLN ULP Denpasar melakukan  perbaikan nilai pembumian 

arrester dengan pergantian ground rod dan menambahkan elektroda bantu pada salah 

satu tiang DS0768 penyulang merdeka yang terletak di jalan Drupadi, Denpasar Selatan 

yang dikerjakan pada bulan Maret 2023. 

Dengan permasalahan tersebut, penulis mengangkat judul “Analisis Perbaikan 

Nilai Pembumian Arrester Pada Tiang DS0768 Penyulang Merdeka  PT. PLN (Persero) 

ULP Denpasar.” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka perumusan masalah yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.2.1 Berapa hasil nilai pembumian arrester sebelum dilakukan perbaikan pembumian 

pada DS0768 Penyulang Merdeka?  

1.2.2 Berapa hasil nilai pembumian arrester sesudah dilakukan perbaikan pembumian 

pada DS0768 Penyulang Merdeka? 

1.2.3 Bagaimana upaya memperbaiki nilai pembumian arrester pada DS0768 

Penyulang Merdeka?  

 

1.3 Batasan Masalah 

Berkaitan dengan Perumusan masalah diatas untuk menghindari dari meluasnya 

pembahasan di luar permasalahan maka penulis membatasi permasalahan yang akan 

dibahas sebagai berikut: 

1.3.1 Hanya membahas nilai pembumian arrester sebelum dilakukan perbaikan 

pembumian pada DS0768 penyulang Merdeka. 

1.3.2 Hanya membahas nilai pembumian arrester sesudah dilakukan perbaikan 

pembumian pada DS0768 Penyulang Merdeka. 

1.3.3 Hanya membahas bagaimana upaya memperbaiki nilai pembumian arrester pada 

DS0768 Penyulang Merdeka. 

 

1.4 Tujuan 

Adapun tujuan yang ingin dicapai pada analisis perbaikan nilai pembumian arrester 

pada DS0768 Penyulang Merdeka adalah: 

1.4.1 Dapat mengetahui nilai tahanan pembumian arrester sebelum dilakukan 

perbaikan pembumian pada DS0768 Penyulang Merdeka. 

1.4.2 Dapat mengetahui nilai tahanan pembumian arrester sesudah dilakukan 

perbaikan pembumian pada DS0768 Penyulang Merdeka. 

1.4.3 Dapat mengetahui bagaimana upaya memperbaiki nilai pembumian arrester 

pada DS0768 Penyulang Merdeka. 
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1.5 Manfaat 

Laporan akhir ini bermanfaat dalam meningkatkan keandalan sistem kelistrikan 

dengan menyediakan data akurat mengenai nilai pembumian arrester sebelum dan 

sesudah perbaikan pada DS0768 Penyulang Merdeka, serta memberikan panduan 

praktis bagi teknisi dan insinyur untuk melakukan perbaikan serupa di masa mendatang. 

Laporan ini juga membantu meningkatkan keselamatan operasional dengan 

meminimalisir risiko kerusakan peralatan dan bahaya kebakaran akibat arus listrik yang 

tidak terkendali. Selain itu, laporan ini berkontribusi pada pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi di bidang kelistrikan, mendukung efisiensi dan penghematan 

biaya operasional bagi PT. PLN (Persero), serta memastikan penggunaan sumber daya 

yang lebih efektif. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan mengenai sistem pembumian pada 

tiang arreter DS0768 Penyulang Merdeka, dapat diambil beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Nilai Resistansi pembumian: Nilai resistansi pembumian pada tiang arrester 

DS0768 mencapai 35,2 Ω, diatas standar yang diberlakukan, maksimal 5 Ω 

berdasarkan surat Edaran Direksi PT PLN (Persero) No. 0017.E/Dir/2014. Hal ini 

menunjukkan bahwa sistem pembumian saat ini tidak memenuhi standar yang 

berlaku dan berpotensi menyebabkan gangguan operasional serta risiko 

keamanan. 

2. Kondisi setelah dilakukan perbaikan pembumian dengan upaya lainnya yaitu 

menambahkan elektroda bantu sebanyak tiga batang. Mendapatkan hasil sebesar 

3,5 Ω, untuk satu elektroda bantu, setelah ditambahkan lagi elektoda bantu yang 

kedua mendapatkan hasil pengukuran 3,0 Ω. Kemudian ditambahkan elektroda 

bantu yang ketiga mendapatkan hasil yaitu 2,8 Ω. 

3. Jenis dan Spesifikasi Elektrode Pembumian yang baru terpasang pada tiang 

arrester DS0768 digunakan adalah jenis elektroda tembaga dengan panjang 

2,5meter dan diameter 14mm. Meskipun bahan tembaga umumnya baik untuk 

pentanahan, panjang dan kedalaman elektroda tampaknya tidak cukup untuk 

mengatasi resistansi tinggi tanah di lokasi tersebut, oleh karena itu penulis 

perbaiki nilai pembumian dengan upaya lainnya yaitu menambahkan elektroda 

bantu sebanyak tiga batang. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, beberapa saran yang dapat diberikan untuk 

meningkatkan kinerja sistem pembumian pada Penyulang Merdeka adalah sebagai 

berikut: 

1. Perbaikan Sistem pembumian 

Disarankan untuk melakukan perbaikan dan peningkatan sistem pembumian, 

termasuk menambah jumlah dan kedalaman elektroda pembumian serta 

menggunakan bahan dengan konduktivitas yang lebih tinggi. Metode lain seperti 
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penggunaan bahan kimia untuk menurunkan resistansi tanah juga dapat 

dipertimbangkan. 

2. Monitoring dan Pemeliharaan Berkala 

Lakukan monitoring dan pemeliharaan berkala pada sistem pentanahan untuk 

memastikan bahwa nilai resistansi selalu berada di bawah batas yang ditetapkan. 

Pemeliharaan rutin ini harus mencakup pengukuran resistansi tanah dan inspeksi 

fisik terhadap kondisi elektroda. 

3. Penelitian Lanjutan  

Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai kondisi geologis dan kimia tanah di 

lokasi tiang arrester DS0768. Hal ini penting untuk menentukan solusi jangka 

panjang yang tepat guna menurunkan resistansi pembumian. 

4. Pendidikan dan Pelatihan 

Berikan edukasi dan pelatihan kepada tim pemeliharaan tentang pentingnya 

sistem pembumian yang baik serta teknik-teknik terbaru dalam pemeliharaan dan 

perbaikan pembumian. Pengetahuan yang baik akan membantu dalam 

implementasi dan pemeliharaan yang lebih efektif.  

Dengan mengimplementasikan saran-saran di atas, diharapkan sistem pembumian 

pada Penyulang Merdeka dapat memenuhi standar yang berlaku, sehingga 

meningkatkan keamanan dan keandalan suplai listrik di ULP Denpasar. 
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